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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib-uinsa-écid
Pada hakekatnya manusia adalah makhluk yang sempurna, mulia dan
utama dengan segala potensi dan kemampuan yang dimiliki jauh berbeda
dengan lainnya. Akan tetapi dengan segala kelebihan dan sifat
kesempurnaannya itu, manusia juga memiliki keterbatasan atau kekurangan
yang merupakan watak dasar manusia, sehingga manusia dalam kehidupan
sehari-hari sebagai makhluk sosial selalu berhubungan dengan manusia yang
lain (sesamanya) dalam hal ini dikatakan sebagai benn:k pergaulan. Dengan
adanya pergaulan tersebut berarti manusia telah melakukan interaksi, yaitu
suatu hubungan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Dimana tingkah
laku individu yang satu akan mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki
tingkah laku (akhlak) individu yang lain.
Islam menyuruh manusia berakhlak karimah, berbudi baik, beradab
e Senmpiti, Vi A kR Fiatists Wndiiah s o
faedahnya. Seperti berlaku jujur, tidak berdusta, bersedekah, bermurah hati,
memberi pertolongan dan lain-lain, Semuanya itu menuju kepada tujuan yang

sama (satu) yaitu : “Menyempurnakan akhlak manusia, memudahkan sebab

memperoleh kebahagiaan dunia akherat”

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



dalam jiwa, perbuatan itu bisa berupa perbuatan baik atau jahat. Disini perlu
kiranya penulis sampaikan beberapa akhlak yang baik dan buruk sebagai
berikut :

digilib.uinsa Zakhlakiyang, baik disepertisasacjujusiibijaksanaa) disikasimemberi
pertolongan kepada orang lain, jiwanya mulia, merendahkan diri (tawadlu’),
tabah, tinggi cita-cita, pemaaf, kasih sayang pada sesama makhluk, berani,
menghormati orang lain, sabar, malu, pemurah, memelihara rahasia, qana’ah
(menerima hasil usaha dengan senang hati), menjaga diri dari hal-hal yang
haram dan lain sebagainya.

Akhlak (perbuatan) yang bupuk seperti : congkak, riya’, mencaci maki,
khianat, dusta, dengki, keji, serakah, takut, sombong, pemarah, malas,
membukakan rahasia, kikir dan sebagainya.’

Maksud dan tujuan dibentuknya Jam’iyatul Hujjaj adalah untuk
membina pembentukan akhlak yang baik, berusaha merubah akhlak yang
tadinya kurang baik agar menjadi baik dan yang akhlaknya sudah baik agar

di gﬂeﬁjnigl alce Ejﬂ:j Eﬁ%‘ uﬁ?sgag)c ?é{ }éllg}ﬁb an abaacﬂfd é|g|| Smsbaa‘a‘é%sbmgmg hagi
manusia, baik itu kebahagiaan di dunia maupun diakhirat, serta untuk
mempererat tali persaudaraan diantara para anggota Jam’iyatul Hujjaj.

Adapun pelaksanaan kegiatan Jam’iyatul Hujjaj di Kecamatan Gempol
ini, merupakan serangkaian kegiatan yang bersifat pengajian dan dialok

(diskusi). Dimana di dalam perkumpulan tersebut ada kegiatan-kegiatan antara

lain : istighosah, tahlil, ceramah agama, dan pembacaan do’a sebagai penutup.

) tb : imbi . .
" g utbah Jum’ah Bimbingan Budi Luhur, (Bintang Terang 99, Surabaya,

X
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Fungsi Jam’iyatul Hujjaj adalah untuk merubah akhlak anggotanya
agar menjadi lebih baik, sebab akhlak yang baik dapat menghapus kesalahan,
bagaikan air yang menghancurkan tanah yang keras. Dan akhlak yang jahat

digilidapatmerusakiamalnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka penulis terdorong untuk
mengadakan penelitian di Kecamatan Gempol, yang kemudian penulis tulis
dalam bentuk karya ilmiah yang berupa skripsi dengan judul : Fungsi
Jam’iyatul Hujjaj Terhadap Perubahan Akhlak Anggotanya di Kecamatan

Gempol

B. Penegasan Judul
Sebagai langkah awal dalam penelitian skripsi ini terlebih dahulu
akan kami paparkan pengertian judul. Hal ini di maksudkan untuk
menghindari adanya kesalahan dalam pemahaman  dan untuk lebih

mempermudah dalam memahami arti dan maksud yang terkandung dalam

digf?hﬂﬂhggggisé.digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Fungsi : Jabatan (yang di lakukan), pekerjaan yang di
lakukan,

2. Jam’iyatul Hujjaj : Nama suaty perkumpulan jama’ah haji yang ada

di kecamatan Gempol.

3. Perubahan : Hal berubahnya Sesuatu, pertukaran, peralihan.’

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



4. Akhlak © Keadaan jiwa yang selalu mendorong manusia

tersebut tanpa memikirkannya lebih lama.*

| &iziliRumusan Miasabakinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Bagaimana fungsi Jam’iyatul Hujjaj itu ?

2. Apakah Jam’iyatul Hujjaj berfungsi merubah akhlak anggotanya ?

D. Pembatasan Masalah
Fungsi Jam’iyatul Hujjaj, pada hal ini di batasi pada masalah
perubahan akhlak anggotanya yang tadinya kurang baik menjadi baik, dan
yang sudah baik supaya menjadi lebih baik serta untuk membina Ukhuwwah

Islamiyah di antara para jama’ah haji tersebut.

E. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis membagi tujuan penelitian menjadi dua,
digi}lligl.giln.sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Tujuan Praktis
a. Untuk mengetahui fungsi Jam’iyatul Hujjaj.

b. Untuk mengetahui apakah Jam’iyatul Hujjaj berfungsi dalam merubah

akhlak anggotanya.

¥ Mahjuddin, Kuliah Akhiak Tasawuf, Kalam Mulia, Jakarta, 1991, 3

4
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2. Tujuan Akademik
a. Untuk menerapkan teori yang telah di peroleh selama perkuliahan di
Fakultas Ushuluddin.
digilib.uind:. aUntuki memenuhidsyarat. akademik d sébagaissalaly satlsyarat Amithk
memperoleh gelar Sarjana pada Fakultas Ushuluddin jurusan PA

(Perbandingan Agama).

F. Kegunaan Penelitian
Beberapa kegunaan dan manfaat dari penelitia ini adalah -
. Untuk menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman serta wawasan
penulis khususnya dalam bidang penelitian.
2. Sebagai bahan pertimbangan serta memberikan masukan kepada para

pengurus Jam’iyatul Hujjaj.

L

Hasil penelitian diharapkan mampu memperkaya Kkhasana Ilmu
pengetahuan, khususnya bagi si peneliti.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
G. Populasi dan Sampel
Yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan obyek penelitian,’
Dari pengertian tersebut diatas, maka penelitian mengambil dari jama’ah haji

tajun 1995, sebagai populasi yang jumlah pengikutnya 65 orang dari kloter 85

di Kecamatan Gempol,

-—

5 - .
Suharsimi ariky ; it : .
gl 115 nto, £rosedur Penelitian Suaty Pendekatan Praktek, Rineka Cipta, Jakarta,

_—
)
-
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Sedang yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang menjadi obyek penelitian.® Maka sampel penelitiannya adalah

seluruh jama’ah haji tahun 1995, yang pelaksanaannya diadakan satu bulan
digilibsﬁﬂf@ﬁaad.mgﬁglljblm}ab.saﬂdpéigﬂ@gfagg,ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

H. Metode Penelitian

Dalam skripsi ini, penulis mempergunakan sumber data yaitu -

a. Library Research (data kepustakaan)

Sumber data sekunder yang berasal dari studi kepustakaan

terhadap literatur-literatur atas buku-buku vang memenuhi standar

relevansi dengan tujuan dan pembahasan penelitian yang dimaksud.
Adapun literatur-literatur yang dipergunakan berkaitan dengan :
1. Buku-buku yang berkaitan dengan dunia penelitian,

2. Buku-buku yang berkaitan dengan masalah Akhlak dan Ukhuwwah

Islamiyah.

b. Field Research (data lapan%an)
|

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digllib.Uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Penelitian lapangan sebagai sumber primer, data-data yang

dibutuhkan yang berupa data fisik visual (benda dan orang). Dan

berbagai sumber informasi yang diperoleh dilapangan penelitian,

L Tehnik Pengumpulan Data.

Dalam penelitian in; penulis mempergunakan beberapa metode untuk

mengumpulkan data, yaity -

® Ibid , hal.117
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1. Metode Angket.

Yaitu suatu alat pengumpul informasi dengan cara menyampaikan

sejumlah pertanyaan, tertulis untuk menjawab secara tertulis pula oleh
digilib.uinsa!§§l?9m£nb€fuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Metode interviu (wawancara).

Yaitu suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengadakan tanya-jawab secara langsung kepada orang yang
menjadi sumber data.’

3. Metode Observasi.

Yaitu suatu metode memperoleh data dengan menggunakan

pengamatan dan pencatatan secara sistematik fenomena yang diselidiki.®
4. Dokumentasi.

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda, dll.°

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

J. Analisa Data.

Setelah penulis mengumpulkan data, maka langkah selanjutnya adalah

menganalisa data. Dalam menganalisa data tersebut penulis menggunakan

tehnik analisa data kuantitatif

"8, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet.2, Rineka Cipta, Jakarta, 2000, hal. 167

7 Ibid., hal 165
¥ Ibid, hal. 158

? Suharsimi Arikunto, Op Cit, hal. 236
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Analisa data kuantitatif, yaitu : Analisa yang dipakai untuk
menganalisa data-data yang dapat diselidiki atau diukur secara langsung
seperti dalam masalah jawaban dari pada responden. Rumus yang dipakai

digilidﬂﬂiﬁ\m.pemg@ighﬁnuﬂma‘eﬁi’(ﬁiﬁiéha%imapid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
F
P= ———x100%
N
Keterangan :

P = Prosentase

F = Frekuensi dari responden yang menjawab

N = Jumlah sampel responden seluruhnya.'° g
TABEL I
70-100% Kategori Baik
| 60-74% Kategori Cukup _ ]
40-59% Kategori Kurang

K. Sistematika Pembahasan

digmb.uinsa‘?a‘z%of&ﬁmlaq@mgﬁmpmimgcjmlasgmmdmmm@ﬂgewmem&ﬁg
keseluruhan isi skripsi ini, maka perlu dirumuskan suatu sistematika

pembahasan sebagai berikut -

BAB 1 : Pendahuluan.

Dalam bab ini dikemukakan tentang, latar belakang masalah,

fumusan masalah, pembatasan masalah, penegasan Jjudul,

_
10 .. » e
Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, Raja Gravindo Persada, Jakarta, 1996 ha] 40

8
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tujuan penelitian, kegunaan penelitian, populasi dan sampel,
tehnik pengumpulan data dan sistematika pembahasan.

BAB II : Landasan Teori Tentang Perubahan Akhlak Anggotanya.

digilib.uinsa.ac.id digiliBabsdnt imenjelaskanatentangb pengertianigpérkémbangsn

akhlak anggotanya di Kecamatan Gempol, yang meliputi:
Akhlak serta Ukhuwwah Islamiyah.

BAB III : Data Empiris Tentang Fungsi Jam’iyatul Hujjaj Terhadap
Perubahan Akhlak Anggotanya.
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum obyek
penelitian, sejarah dan latar belakang serta maksuk dan tujuan
berdirinya Jam’iyatul Hujjaj, struktur organisasi, program
kegiatan Jam’iyatul Hujjaj serta fungsi Jam’iyatul Hujjaj
terhadap perubahan akhlak anggotanya, dan penyajian data.

BAB IV : Analisa Data.

Bab ini meliputi tentang analisa data untuk mengetahui ada

tidaknya fungsi Jam’iyatul Ialtgggrll terhadap peruhahan, akhlak

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uirisa.ac.i b.Uin

anggotanya di Kecamatan Gempol.

BAB V . Penutup

Bab ini meliputi : Kesimpulan, saran dan penutup. Dalam bab
ini merupakan kesimpulan darj keseluruhan pembahasan,
Saran-saran dan penutup. Pada bagian akhir dicantumkan

bibliografi (daftar pustaka) dan beberapa lampiran,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BAB II

LANDASAN TEORI TENTANG AKHLAK

olgilif]!gﬁgéﬂqéqllqi@pkéﬁpsa.ﬁg%digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Perkembangan adalah proses atau cara perbuatan untuk menjadi besar,
luas dan maju.’

Perkembangan adalah perihal berkembang, mekar, terbuka,
membentang menjadi bertambah sempurna.’

Dari definisi di atas yang dimaksud perkembangan adalah sesuatu hal
yang mengalami peningkatan misalnya : dari sempurna menjadi lebih
sempurna, dari kurang baik menjadi baik, dari belum bisa menjadi bisa dan
seterusnya.

Menurut Drs. Alisuf Sabri, perkembangan adalah perubahan yang
terjadi secara kualitatif dan kuanlitatif yang menyangkut aspek mental
psikologis anak atau manusia,

digmb,umsaSae@mnngmmﬁamtiarh@dﬂmw&c\Ma«ﬂstgmbdamaaaq@b,dEéMﬁ&aﬁgéﬁ
adalah kumpulan dari kebiasaan yang terjadi secara terus menerus yang

akhirnya membentuk tingkah laku tertenty yang bersifat komplek, tetapi khas

baginya.’

1 . g0
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa [ 7 i
et i iy anasa [ndonesia, (Balai Pustaka,

2 Ibid,, 965

3 - ’
Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Pedoman Ilmy Ja
Imam Bawani, Peng ya, Jakarta, 1995), 11

antar llmu Jiwg Perkembangan, (Bina Ilmu, Surabaya, 1985), 95

10

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



2. Akhlak
a. Pengertian Akhlak
“Menurut Imam Ghozali, akhlak adalah suatu sifat yang tertanam
dalam jiwa manusia yang dapat melahirkan sesuatu yang gampang
digilib.ui @.%M%gmﬂ%mdghui dmaksud untukimemikirkan lebihlatiial Maka jika
sifat tersebut melahirkan suatu tindakan yang terpuji menurut ketentuan
akal dan norma agama, dinamakan akhlak yang baik, tetapi manakala ia
melahirkan tindakan yang jahat maka di namakan akhlak yang tercela.”
“Menurut Ibnu Maskawi, Akhlak adalah keadaan jiwa yang selalu
mendorong manusia berbuat tanpa memikirkannya lebih lama.” ©
“Menurut Abu Bakar Jabir Al-zairy, akhlak adalah bentuk kejiwaan
yang tertanam dalam diri manusia yang menimbulkan perbuatan baik dan
buruk, terpuji dan tercela dengan cara yang di sengajz’;.”7
“Sedangkan menurut Ahamad Amin, akhlak adalah kebiasaan,
kehendak yang berarti membiasakan sesuatu *
Dari pengertian tersebut diatas, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :
a. Akhlak sebagai jiwa yang dimanifestasikan dalam bentuk perbuatan
gl uinsecengaite s T bRtRRAR et ieiisoih S G
perbuatan itu keluar dari lubuk jiwa yang sangat dalam, dan telah
menjadi kebiasaannya.

b.  Akhlak merupakan kebiasaan sehingga seseorang dalam melaksanakan

suatu perbuatan tanpa memerlukan pemikiran terlebih dahulu dan hal

* Mahjuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf, Kalam Mulia, Jakarta, 1991, 5

® Ibid., 3

7 Ibid., 4

* Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), Bulan Bintang, Jakarta, 1991, .62

I
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ini merupakan inti dari pada akhlak. Sebab tidak akan dinamakan
akhlak kalau dalam melaksanakan perbuatan itu ada unsur paksaan
atau karena lainnya seperti pamrih dan lain sebagainya.

digilib.uiffsa. £khlakisebagai kebiasaani atau c sikapi vangsmendalait BiwAC 4ia

akhlak yang terpuji dan ada akhlak yang tidak terpuji.

b. Macam-Macam Akhlak
Sehubungan dengan ini penulis membatasi pada masalah yang
terkait dengan akhlakul karimah terhadap anggota keluarga, sesama,
tetangga, saudara serta akhlakul karimah terhadap lingkungan.
a. Akhlak Terhadap Anggota Keluarga.

Sejak manusia lahir kedunia ini, sebelum ia mengenal dengan
masyarakat luas, maka ia mengenal dan diperkenalkan dengan anggota
keluarga, sebab anggota keluarga adalah bagian kumpulan terkecil
dalam masyarakat. Dalam ajaran agama islam penjagaan kapada

anggota keluarga sangat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id iglligl.hqlr%gl.la(g?d %ﬁ.éﬁ%ﬁ}hlﬂﬂ‘&gﬁﬂa\g%@d@adm

sendiri. Sebagaimana firman Allah dalam surat At-tahrim ayat 6 yang

berbunyi :

,If\

A
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Artinya :” Hai orang-orang vang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. ™

Adapun bentuk-bentuk akhlakul karimah kepada anggota keluarga

adalah sebagai berikut :

s~

1. Akhlakul karimah orang tua kepada putra-putrinya, yang meliputi :
Membeii yaiia yang Uaik, wiengajaikan sholat, mengajarkan kitab al-
qur’an dan baca tulis serta budi pekerti yang baik dab sebagainya.

2. Akhlakul karimah anak kepada orang tua, yang meliputi : Harus taat
bila diperintah tentang hal yang ma’ruf, harus beibuat lemah lembut

kepada keduanya, juga mendo’akan baik keduanya masih hidup

ib.ui id digilip.ui id digilib.ui id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
igilib. a.ac.id digilip.yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|l|b_.u|nsa ac.i
digil umsrnaupun tejioa?l tiada dan sebagainya. Sebagaimana firman Allah dalam

surat An-nisa’ ayat 36 yang berbunyi :
N PRI T T U B .
AL BL GG SIS IS s, 1.2,

5 .))" /’/,,)9- ,,// ’/" 1,

: e-laF i Gl (215 AL D0

- 5 //’_“JJ’,L‘ﬁL’l}/J,"// b, - UV oy
@"4 2 ?L‘f_g D\,f,.;ﬁfwbl, '(KJ\{ICLQ:LS_, ‘)::\_:J‘gxb L_...L%L:J
Artinya : “Sembahlah Allah dan Janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada kedua Ihu

Bapak, kerabat karib, anak-anak yatim, orang-orang miskin,

* DEPAG RI, A1-Qur an dan Terjemahnya, . 95]
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letangga yang dekat dan tetangga yang jauh, tetan sefawat,
dan hamba sahayamu. Sesungghnya Allah tidak menyukai
orang-orang  yang sombong dan membangga-banggakan
diri.”™

Dart ayat tersebut diatas, ada beberapa hal vang patut dikaji

digilib.uinsa aantulihahwasofierad e ATlahs2yamlg| dabmetintaf hamBINE * dhtik
menyembah  kepada-Nva dan larangan-larangan  untuk  tidak
mempersekutukannya selaiu dibarengi dengan perintah berbuat baik
kepada kedua orang tuanya wajib hukumnya seperti wajibnya manusia
enycinbain Tuban daiaim wiiian menyembah Tuhan tanpa berbuat baik
Repada  hedua orang tua tidak akan ada artinya apa-apa. Ini
menunjukkan betapa besarnya penghormatan Aliah terhadap kedua
orang tua vang telah mendidik dan memeliiara anak-aiak iicicka
tanpa mengenal leiah sedikiipun.
b. Akhlak terhadap sesama muslim.
Sebagai seorang mukmin, disamping berhubungan dengan anggota
keluarga. juga harus berakhlakul karimah kepada saudara-saudara yang
digilib uineSSIman, Sebab hubunean antara seorang muslim.dengan mukmin yang
lain itu bagaikan satu bangunan yang kokoh vang saling menguatkan
antara satu bagian dengan bagian yang lain.’
¢. Akhlak terhadap tetangga.
Tetangga adalah orang yang dekat dengan kita., Karena dekainya,

iaka scotang musiim harus  bergaul dengan tetangganya dengan

° DEPAG RI, Op Cit, hal 123
- Imam Bukhori, Shokheh Bukhori, Jilid 4, Darul Fikri, 1991, hal 53
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pergaulan yang baik. Berakhlak baik terhadap tetangga adalah
memulyakan, berbicara dengan baik, kalau tidak bisa lebih baik diam,
mencintai dan berbuat baik kepada mereka sehingga tetangga
meras_a_k.an _ ketenﬁama_q, kerukunan dalam bertetan r%a _sehingga
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac:i
menghilangkan rasa saling bermusuhan, tidak percaya dan kecurigaan
terhadap tetangga.
d. Akhlak terhadap saudara.

Berbuat baik terhadap saudara itu dilakukan dengan cara
memelihara hubungan silaturrahmi dengan mereka. Banyak cara yang
dapat kita lakukan untuk memelihara hubungan silaturrahmi, antara
iain . Saliung mengunjung;, saling membantu, saling menolong,
bermusyawarah jika (crjadi masaiah dan saling memahami keadaan
masing-masing."

Jika dikalangan saudara-saudara kita tertanam rasa saling hormat-
MCHZNormall, china-imenciniar dan selatu mengadakan kerja sama yang
baik sera wiong menoiong, niscaya hubungan kita dengan saudara kita

digilib.uins?eal_%‘iaciiﬁiéilib uinsa.a .idkdigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ra dengan baik.
¢. Akhlak terhadap lingkungan.
Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala sesuatu
yang ada disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun

benda-benda tak bernyawa. Semuanya itu diciptakan oleh Allah SWT

ls Alfat, Masan, dkk, Akidah dan Akhlak, Karya Toha Putra, Semarang, 1996, hal 62
” Masyhur Amin, dkk, Akidah Akhlak, Kota Kembang, Yogyakarta, 1996 hal 32

23
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dan menjadi milik-Nya. Serta semuanya memiliki ketergantungan
kepadanya. Keyakinan ini mengantarkan seorang muslim  untuk
menyadari bahwa semua adalah mahluk Tuhan yang harus
digilib.uinsa.adiPeTlialoukan secaraowajardan baik, fgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Karena manusia mengabaikan keseimbangan dalam memenuhi
Kebuiuliariiya atau kurang berakhlakul karimah kepada lingkungan
alam sckitar, maka kerusakan telah nampak baik di daratan maupun di
lauian. Sebagaimana firman Aflah dalam surat Ar-rum ayat 41 yang
berbunyi :
P At < ,,/’i’j:juj/f ~1.
.,,Uwf"—f%f‘“‘:‘“"(l{.’(g/fjl/.?ré') t

(5\_ ~ S ,:;zj-?,z:j/a ‘L“L/,/’/,/p;dj

Lol
- /.‘/.. [y /-‘/ : * L o

.

Artinya ;"Telah nampak kerusakan didarat dan dilaut disebabkan
karena perbuatan langan manusia, supaya Allah merasakan
kepada mereka sebahagia duri (akibai) perbuaian mereka
agar mereka kembali kejalan vang benar. "’

. Feniingnya Akhlak Dalam Kehidupan Manusia. - _
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

T Kok Sangatiah penting bagi mamasis Pentingnya akhlak inj tidak
harya dirasakan manusia dalam kehidupan perorangan, tetapi juga
dalam kehidupan keluarga dan masyarakat, bahkan tidak kurang-
kurangnya juga dirasakan datu Kelldupan berbangsa dan bernegara.

Dalam hal ini Drs. Humaid; Tata Pangarsa, mengemukakan tiga Hal

keutamaan akhlak yaitu :

[‘f Abuddi Nata, Akhlak Tasawuf, Raja Gravindo Persada, Jakarta, 1997, hal |50
DEPAG RI, Op Cit, hal.647

-~
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a. Membedakan manusia dari makhluk hewani, manusia tanpa akhlak
akan kehilanganderajat kemanusiaannya sebagai makhluk Tuhan yang
paling mulia, dan akan turun kederajat binatang,.

b. Melebihi peranaan ilmu yaitu dengan ilmu memang orang-orang dalam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
batas-batas tertentu bisa mengetahui mana vang baik dan mana yang
buruk. Tetapi sekedar mengetahui baik dan buruk saja belum tentu
orang mau melakukan hal vang baik dan menjauhi vang buruk yang
telah dilakukannya 1tu. Sekedar pengetahuan morai saja, udak bisa
timbul apa yang bemama “moral force™ {kekuatan moral) pada diri
seseorang,

¢. limu adakalanya merugikan. Adakaianva ihina ma drjadikan pokok
untuk membeia kejahaan van ¢ dilakukan manusia, dengan aiasan
tiniiali. fin wiciiwijukkaii bahiwa dciigaii Hinii saja beluiii CuRup, 1iaka
perlu adanya akhlak untuk mengendalikan semua kemnginan manusia
vang sangat merugikan.

Akhlak adalah mustika kehidupan vang membedakan manusia dengan

lip.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
eI S IC}"?‘J‘%%'% é?"%% ‘d"gll' L:Qd“ C?T ?a%gan derajat kemanusiaannya
scbagai makhluk Tuhan yang paling mulia, dan jatuh menuju kederajat

binatang. Dan manusia yang telah jatuh kederajat binatang ini sangat
berbahaya. Ia akan lebih jahat dan lebih buas dari binatang.
Maka sekiranya akhlak telah lenyap dari masing-masing manusia,

kehidupan ini akan kacau balau. Masyarakat menjadi berantakan, orang

"2 Humaidi Tata Pangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak, Bina Ilmu, Surabaya, 1990, hal 17-20

7
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Begitu besar pentingnya pembinaan ‘akhlak, maka Rasulullah SAW
scbagai rasul terakhir misi utamanya adalah memperbaiki manusia dari
kerusakan budi atau memanusiakan manusia yang pada fitrahnya telah
dimulyakan Allah dari makhluk yang lainnya. Hal ini sesuai dengan Sabda
Rasulullah SAW :

A 3ee 00 520506006 il e Eih s
(s obpg&é&b\,\&z‘ﬁf"g@;&;@bﬂj&f %
Artinya ; “Dari Abu Hurairah r.a. berkata - Bersabda Rasulullah :

Sesungguhnya aku diutus adalah uniuk menyempurnakan
kemulyaan budi pekerti. (H.R. Ahmad)”

Ini menunjukkan bahwa akhlak sangat penting bagi kehidupan
manusia dimuka bumi. Banyak manusia yang memperoleh penghargaan
dan penghormalan yang luar biasa disisi Allah, karena kemulyaan
aKiiaknya. Degitu juga manusia yang mendapatkan kehinaan jauh
melebihi (dibawah) hinanya binatang juga karena akhlaknya. Dengan
akhiak puia kehidupan dimuka bumi akan tentram berjalan sesuai dengan
sunnatullah.

Tetapi kalau hanya dengan ilmu saja tanpa memperhatikan nilai-nilai
akhlak sebagai tolak ukur kebenaran yang harus dijunjung tinggi belum
cukup. Dan akhlak yang bisa mengangkat derajat manusia yang akhirnya
mendatangkan kebahagiaan untuk semua manusia, apabila akhlak itu
bersumber dari suatu keyakinan hidup yang tinggi yang mendapat

bimbingan dari Tuhan yaitu agama.

? Hamzah Ya'qub, Etika Isiam, Pembinaan Akhlaky] Karimah,  (suaty pengantar), CV.

Diponegoro, Bandung, 1985, hal.12

1



tidak peduli pada soal baik dan buruk, halal dan haram. Karena dengan
ilmu pengetahuan saja belum cukup, kekacauan dan kejahatan tidak bisa
diobati dengan ilmu, sebab yang menyebabkan memang bukan kurangnya
1lmu melainkan kurangnya akhlak.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Meskipun tiap-tiap manusia dan bangsa itu menghajadkan ilmu
pengetahuan akan tetapi manusia dan bangsa itu, sangat menghajadkan
pada akhlak. Adanya kedholiman, kemaksiatan, perbuatan perbudakan dan
penjajahan itu lebih banyak ditimbulkan karena kurangnya ilmu. Ilimu itu
melayani keburukan dan keutamaan dalam batas-batas vang sama, sedang
akhiak adaiali pembela heutamaan darn pencuiany kKeburukan.

Keutamaan itu tidak akan terwujud, kecuali dengan melakukan
Kewa)iban, dan orang utama itu bukan karena hanya mengetahui apa yang
harus dilaksanakan akan tetapi dia dikatakan orang utama karena ia
niciakukan hewajiban dan meninggaikan apa yang harus ditinggalkan.

Oleh sebab iiu, akhlak sangat dipentingkan dan sangat diperhatikan
oleh islam serta mengeluarkan petunjuk yang sangat berharga didalam

el it 4k Vg Soldh fah Reb stk o oo
sejarah yang membuktikan bahwa jatuhnya suatu bangsa, meskipun disitu
sudah berkembang kebudayaan dan pengetahuan yang tinggi, begitu pula
terdapat tokoh-tokoh didalam ilmu pengetahuan, disebabkan karena
mereka hanya mementingkan dirinya sendiri dan merebut kekuasaan
sehingga mereka hancur akibat ulahnya sendiri, yang tidak berpedoman

pada akhlakul karimah.
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d. Tujuan Akhlak.

Adapun tujuan dari pada seseorang untuk berakhlak adalah agar
supaya kita berhubungan dengan Allah SWT dan sesama manusia
terpelihara dengan baik dan harmonis. '

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Titik akhir dari pada manusia berakhlak mulia adalah untuk

memperoleh apa yang disebut dengan

a. Irsvad © Artinya dapat membedakan amal yang baik dan amal
yang buruk.
b. Taufiqg © Artinya perbuatan yang kita lakukan sesuai dengan

tuntunan Rosululllah SAW dan dengan akal sehat.
¢. Hidayah : Artinya Gemar melakukan yang baik dan terpuji serta

" 2 15
menghindari vang buruk dan tercela."”

2. Ukhuwwah Islamiyah.
a. Pengertian Ukhuwwah.

Ukhuwwah adalah persaudaraan diantara ummat manusia.

o, ’ll[‘l;lamsa aony g}|1|| Lﬁlr?s]ygglﬂd &%@%.ﬁﬂlﬂ?&c@iﬂ@l%&@%.a@laf

Dal
digilib.uinsa.ac.id digi

belakang sosial, keturunan dan sebagainya. Lebihlanjut ukhuwwah secara

fifaiki mcncari saling pengertian dan membangun kerja sama keduniaan

seoptimal mungkin dalam menunaikan tugas-tugas kekholifaan, '

" Barmawie Umary, Materi Akhlak, Ramadhani, Yogyakarta, 1978, hal.2
e _Ibid, hal 3

Ta}ab Muhaimin, Abdul Mujib, Dimensi-Dimensi Studi Islam, Abdi Tama, Cet.1, Surabaya,
1991, hal 319 )
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Ukhuwwah menurut Abdullah Nasih’ulwan Adalah “kekuatan
iman dan spiritual yang melahirkan perasaan yang dalam terhadap kasih
sayang, mahabbah (kecintaan, kemulyaan, dan rasa saling percaya sesama
orang yang terikat dengan akidah islamiyah, iman dan takwa)."”

b. Pengertian ukhuwaah Islamiyah - |
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Ukhuwwah islamiyah adalah persaudaraan  islam  yaitu
persaudaraan yang diajarkan oleh islam yang berlaku dikalangan sesama
orang islam. Sesungguhnya ajaran persaudaraan islam sudah terkandung
dalam kata yang menjadi bagian agama kita itu sendiri yaitu “ [slam *
yang mengandung arti : Damai. Yaitu damai sesama manusia, tentu saja
damai dengan sesama orang yang beragama islam.

'

Dalam ukhuwwah islamiyah diajarkan bahwa orang islam itu satu

TYroa

saiia failuiya adaiali saudara. Rasuiuilal SAW daiain beibagai kesempatan
bersabda : “Al-Muslim Akhul Muslim”. Yang artinya bahwa orang Islam

itu adalah saudara orang Islam.'®

Dalam al-qur’an surat Al-Hujurat ayat 10 Juga menerangkan :
” }4"‘ /0}9/{//:/",} D’{i/:‘f < c]n//:.
L5l o305 0 5o SU G T UGS
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id ?I?I|{k)'.t,'lln‘523‘.a.c.l \d|)g|.||bcg;.;\a)g£d¢y§||+{o.:jrsa ac.i

LS ]

Ariifiya ;. “Sesunggufinya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena
liu damaikuniah antara kedug saudaramu dan bertakwalah
kepada Allah supaya kamu mendapat rahmai, "’

"7 Abdullah Nasih’ulwan, Persaudaraan Islam, Al Islahy Press, Jakarta, hal 4
** Humaidi Tata Pangarsa, Op Cit, hal.123
" DEPAG RI, Op Cit, hal.846
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Jadi orang islam yang satu dengan yang lai nnya adalah saudara,
yang ikatan persaudaraannya kokoh kuat. Ibarat suatu bangunan.
Katakanlah jika misalnya tembok batu vang unsur-unsurnya seperti batu,
pasir, semen, kapur dan lain sebagainya saling menguatkan satu sama
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lainnya. Kemudian persaudaraan islam yang kokoh bagai tembok batu itu.

Yang dimaksud orang islam itu adalah orang yang segala
tingkah lakunya maupun perbuaian dan perkataannya tidak mengganggu
orang islam yang lain. Sehingga orang islam yang iainnya merasa aman
dan tentram dari segala sesuatunya. Dengan demikian bagi orang islam.
Leruhiluwwall itannyal adatali sesuaiu yaig otomatis yang berarti bahwa
dengan sendirinva hal itu akan dilaksanakan dalam pergaulan sehari-hari
dengan kaum muslimin "

Jadi dari beberapa pengertian tentang ukhuwwah islamiyah yang
dijciashan diaias walaupun et Leda-Ueda lclapr empuiiyai tujuan yang
Saiid yailu sifal yang menyalu dengan (akwa dan iman, dan tidak ada
takwa tanpa iman dan Gidak ada iman tanpa ukhuwwah. Begitu juga tidak

G pisdbibatin Tanpa (akwa dan Tidak ada takwa anpa.porsahabatan.
RalCiia >ciluatiya 1iu faius Ut jaian scuata sening dan sepenanggungan
didaiam kehidupan diantara sesama manusia -’

Sesual dengan firman Allah dalam surat Az-zukhrug ayat 67,

yang berbunyi :

** Humaidi Tata Pangarsa, Op Ci, hal 124
*! Abdullah Nasih’ulwa, Op Cir, hal 4

2
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Artinya :”Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh
bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang yang takwa.”

digilib.uinsa.ac.id Denganiadanya perdsaansperssudifrain it afefahifdih Ko dtamsan
dan keikhlasan kasih sayang yang melahirkan sikap positif, seperti tolong
menolong, mengutamakan orang lain, kasih sayang, pema’af, pemurah,
setia kawan, dan sikap mulia lainnya.

Perlu ditandaskan bahwa dikalangan orang muslim pada
hakekatnya ukhuwwah adalah nikmat Allah, yang harus dimohonkan
pada-Nya. Hakekatnya Allah sendiri yang akan menganugerahkan
nikmatNya jika umat sungguh-sungguh untuk berikhtiyar dan memohon.
Betapa besarnya biaya yang akan dikeluarkan untuk ukhuwwah islamiyah
tanpa anugerah Allah tidak akan terwujud dan terrealisasikan ( surat Al-
anfal ayat 63)>

Ukhuwwah {slamiyah Juga bermakna suatu amalan yang tepat dan
sesual seria sekaligus sebagai icladan yang harus ditepakkan. Kerana

digmb.&maléaidinli@ﬁb.ymsg.aakarﬂigﬂi@njwﬂqaﬁiclﬂﬁi'%Bﬁ‘éﬁia%‘faﬁiﬂ{ibbﬁf aﬁﬁii:gt
manusia. Karena pada umumnya manusia inj akan lebih mudah bicara dari
pada praktek nyata. Dan islam adalah agama yang mengkombinasikan
sudut pandaing teoritis dan dengan kehidupan praktis. Oleh karena itu
islam aqidah sekaligus amalia, islam adalah kebenaran sebagai jalan yang

harus ditempuh. %

* Ahmad Azhar Bashir, Refleksi atas Persoalan Keislaman Seputar Filsafat, Hukum, Politik dan
Ekonomi, Mizan, 1996, hal 284

3 Ust. Husni Adham Jarror, Bercinta dan Bersaudara Karena Allah, Gema Insani Press,
Jakarta, 1994, hal 96
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¢. Kedudukan dan Keutamaan Ukhuwwah Islamiyah

Ukhuwwah islamiyah karena Allah merupakan berkah dan karunia
Allah dan merupakan salah satu dari rahasia-rahasia Tuhan Yang Maha
Suci. la (karunia) itu memenuhi jiwa tanpa pengawal schingga karuniaNya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

itu hati dapat mereguk puas dalam sekejab. Bersatu secara aman tentram
sebelum keduanya saling mengenal, walau tidak akan terjadi sebelum
keduanya berjumpa, dan jika keduanya telah menjadi sahabat maka yang
satu tidak akan memisahkan saudaranya vang lain.Bila ukhuwwah telah
bertemu dalam menjalin satu jiwa dengan Jiwa telah bersalaman antara
hati dengan hati >

Allah telah memulyakan kita semua dengan keagungan agama
islam, sehingga kita menjadi ummat yang bersatu dalam satu persaudaraan
dan satu ikatan ukhuwwah islamiyah tersebut Kita dapat meraih
Deraca-macans hebarkan yaiiu icrwujudnya persaivan dan munculnya
potensi ummat yang berkualitas untuk mencapai sukses dan kemenangan
dalam perjuangan.”

e U uwah” Slamiyah “antara kaum muslimin adalah  sehagni
bangunan yang kuat dan kokoh. Rukun-rukun islam  seluruhnya
menguatkan kesatuan kaum muslimin dalam memperbaiki persaudaraan
mereka. Maka Syahadat adalah yang mempertemukan ummat pada Allah
Yang Maha Esa. Ia pencipta lagi pemberi rizki, sholat juga ikatan vang

kuat bertemu atas peranan muslimin dan hati mereka ketika menghadap

Ust Husni Adham Jarro, Op Cit, hal 21
** Ahmad Suyuthi, Khutbah Cendekiawan, Pustaka Amani, Jakarta, 1996, hal 56
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kiblat yang satu tujuan. Perasaan kaum muslimin itu adalah pondasi pada
barigunan besar dari jutaan muslimin yang mulai sholat dengan takbir dan
mengakhiri dengan salam. Puasa juga kesepakatan Jiwa dibulan sempurna
yang puasa padaNya kaum musiimin secara bersama dan berbuka bersama
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menguatkan persatuan mereka bukti atas persaudaraan mereka. Zakat
dalam isiam meiguaikan persatuan kaum muslimin dalam perasaan orang
kaya (erhadap orang miskin, kasih sayang yang kuat kepada yang lemah
dianiara mereka. Ailah memberkati persaudaraan orang muslim yang satu
- dengan yang lain dalam firman Aliah surat Ai-anfai ayat 63.7°

Tujuan sosial dalam arti luas tentu saja masih banyak yang bisa
difungsionalkan. Namun harus kita jaga, Jangan sampaai tujuan-tujuan
iungsionai itu jusiru berkoniradiksi dengan aturan maupun budaya, dimana
ukhuwwah islamiyah itu terselenggara. Maka ukhuwwah islamiyah harus
et jaia larinonis dengan kondisi objektif seluruh masyarakat. Karena itu
seiain uniuk keinasiahatan uminat, inanfaat ukhuwwah istamiyah harus
bisa dinikmaii  sckaligus menyandang  fungsi tanggung jawab dan
digilib'%ﬂﬁﬁaﬂi%wg’iﬂ%l%ﬁ i tllb upnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Kedudukan dan keutamaan ukhuwwah islamiyah dalam islam

sangai dibanggakan dengan adanya persatuan dan kesatuan maka islam
akan Jaya. Perpecahan akan melemahkan barisan dan kekuatan winal 1siam
serta akan meruntuhkan islam. Rasulullah SAW sangat memahami arti

dari surat Al-hujurat dimana dalam mengemban tugasiya yang pertama

Abdullah Syihatan, Dakwah Islamiyah, DEPAG R1, 1986, hal 223
*’ Marwah Daud Ibrahim, Teknologi, Emansipasi dan Transidensi, Mizan, Jakarta, 1993, hal 229
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Rasulullah SAW memulai dengan membina persatuan dan kesatuan
(ukhuwwah) pengikutnya. Sewaktu beliau hijrah ke madinah beliau jalin
terlebih dahulu ukhuwwah antara kaum muhajirin dengan kaum ansor.
Hingga kedua golongan itu merasa seayah dan seibu (sekandung), saling
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
harga menghargai dan saling cinta mencintai.>®
d. Jalan (metode) Menuju T erbentuknya Ukhuwwah Islamiyah
Dengan menjalin ukhuwwah islamiyah ini Allah SWT telah
memudahkan kita untuk menutupi dosa-dosa kita, mendapat syafaat
disisiNya, mendapat kedudukan yang kekal di Surga dan memudahkan
kita berhijab dari api Neraka. Dia telah menunjuki Jalan yang kita tempuh
untuk menuju ukhuwwah islamiyah itu secara rinci dan jelas, yang
terdapat didalam kitabNya yang Suci. Wajib bagi kita untuk meraih atau
berjalan tepat menuju ukhuwwah islamiyah vang penuh berkah. Jika kita
mengenal jalan itu, maka Allah SWT menjadikan kita untuk berada dalam
pengawasanNya. Selanjutnya tentu akan kita dapat memetik buah dan
gl Duah, dari, semua ity Jannah, (surea) Maka, barang. siapa; yang..telah
memperoleh surga sesungguhnya ia telah mendapat sesuatu keuntungan
yang sangat besar. Dari hal yang dapat diketahui bahwa tanda-tanda
manusia yang mulia melangkah pada Mahabbah adalali micicka akai
scuantiasa  berusaha untuk menyesuaikan  diri pada yang dapat
mendekatkan kecenderungan dan perangai yang dimiliki oleh yang lain,

karena pada dasamya setiap insan senang berjalan dengan sesuatu yang

* Moerad oesman, al-hikmah Tafsir Ayat-ayat Dakwah, Kalam Mulia, Jakarta, 1991, hal 75
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serupa. Dengan sendirinya seperti burung yang senang terbang
bergerombol dengan jenisnya.zg
Untuk mencapai ukhuwwah islamiyah maka ada dua jalan penting,
antara lain : o :
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Wasilah pertama, yaitu iman. Berhukum pada al-qur’an pada seriap
persoalan dan mengambil sunnah Rasul sebagai undang-undang hidup dan
kehiduﬁan. Sesungguhnya jika manusia telah mengembalikian setiap
persoalan pada petunjuk kitabNya dan sunnah Nabi yang suci akan didapat
dalam hatinya atas kehendak Allah bersemayam rasa persaudaraan dan
ketentraman dengan persahabatannya itu. Maka henc}aknya setiap mndividu
diantara kita ini berjalan diatas bumi dengan pedoman aktivitas nyata,
sehingga setiap ucapan yang keluar dari mulut adalah denyutan hati. Jika
sudah keadaan tercapai , maka kita akan dapati mayoritas individu yang
hidup dengan semangat yang satu dan dengan nafas yang satu pula.
Wasilah kedua, yaitu : membudayakan salam. Menyebarkan salam
disini bukanlah dimaksudkan sekedar ucapan Iisan saja namun makna
1. Jika seseorang menyambut saudaranya dengan penerimaan muka yang
manis, sorotan wajahnya penuh cita dan jabatan tangan yang sangat
erat, serta diliputi suasana penuh kasih sayang seraya menyatakan
dengan dilikupi kerinduan yang dalam. “ semoga selamat atas diri

Anda, dan semoga Allah merahmati dan memberkahi Anda”, wahai

* Ust. Husni Adham Jarro, Op Cit, hal .26
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saudaraku sesungguhnya aku mencintai karena Allah SWT dan jawab
saudara-saudara itu dengan perkataan “ semoga Allah mencintai Anda
sebab Anda mencintaiku “, maka sesungguhnya ucapan salam yang
dilontarkan tersebut akan mengikatkan hati kedua insan bersaudara itu
dengan ikatan kasih sayang.

2. Ucapan salam kepadanya disaat pertama berjumpa sungguh telah
menentramkan dan membuatnya kekal bersamanya. Hal tersebut tidak
akan terjadi kecuali jika ada latar belakang yang membuatnya rela dan
berusaha membahagiakan masing-masing dengan salam pula. Dapat
dipahami bahwa ia tidak termasuk hendak mencelakakan dan juga
tidak akan mengganggu, sebab ucapan salam ketika permulaan
berjumpa itu tidak terkandung maksud penipuan, tidak terkandung
maksud kefasikan dan permusuhan, prasangka buruk dan tidak tersirat
sesuatu  cela apapun karena dia telah mengucapkan
Assalamu’alaikum *.

3. Bahwa salam yang diucapkan itu tidak hannya sekedar cukup untuk
menimbulkan gangguan pada saudaranya, akan tetapi ucapan, ity akan
melimpahkan kebaikan yang banyak. Dan Jjitka mengalirkan
keberkahan yang mulia dari Allah SWT, sebagaimana tersirat dalam
bunyi akhir kalimat salam * Warohmatullahi wabarokaatuh “ Dalam
uacapan salam itu juga tersirat pesan agar jangan berbuat kasih sayang
bersamanya kecuali untuk perbuatan perbuatan yang mengandung

kebaikan.*’

9 Ust. Husni Adham Jarror, Op Cit, hal.29
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e. Kewajiban Manusia Untuk Berukhuwwah Istamiyah

Merujuk pada al-qur'an surat Al-hujurat ayat 10 yang penulis
sebutkan pada bagian sebelumnya, maka manusia khususnya ummat islam
yang paham al-qur'an wajib dalam melaksanakan atau melakukan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

toleransi kasih sayang terhadap sesama muslim sepertt apa yang
dianjurkan oleh al-qur’an dan hadis Rasul sebagai penguatnya. Ayat ini
hendaknya dijadikan perhatian serius dari seiuruh umnmai isiam mengingai
pentingnya persatuan dan kesatuan ummat untuk menghadapi masa depan
yang suram. ukhuwwah islamiyah yang selalu didengungkan hendaknya
diiringi dengan kenyataan yang menggembirakan_ '

Rasa kasih sayangdan baik hati adalah kaidah yang harus dijunjung
Unggl, akan tetapr hal-hai tersebut bukan ide yang abstrak dan ideal.
Peraturan sama artinya dengan keseimbangan dan kebenaran, kesatuan dan
keadilan. Oleh karena agama memberikan ajaran moral perorangan untuk
adil, ditambai dengan kasih sayang dan murah naii, jiwa penoiong daiam

setiap usaha menuju kabaikan timbul dan konsep solidaritas yang amat

igilib.ui id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.jd digilib,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
el Bk bl Uimmat manusid menurut dokten islam. Mustahil persatuan

kerjasama dan kesatuan dapat ditegakkan kalau pada masing-masing pihak
masih melekat perasaan superioritas dan egois sehingga mau bekerja sama
kalau memiliki status yang sama, atau barangkali tidak sedikit diantara

mereka dalam keadaan terjepit selalu mengajak kerjasama dan menjalin

3! Moerad oesman, Op Cit, hal. 79
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solidaritas, akan tetapi bila memiliki kedudukan yang lebih kuat maka
memukul sesama kawan menjadi kebiasaan.*?
Ummat islam bersatu dan dilarang berselisih atau berpecah bela,

selain itu juga wajib berpedoman hannya kepada Allah dan RasulNya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac%id

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al- anfal ayat 46 yang berbunyi :
G 2 \ 4 ) ", 2 » 2 e Z1 237
MC2 S Tl O G G S e

Artinya =" Dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan
kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah,
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. ">

Surat Al-imron ayat 103, yang berbunyi - J,;_b.zq:::g
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Artinya : “Dan berpeganglah kamu semuanya ke,aada tali (Agama) Allah,
digilib.uinsa.ac.id mwgmkdidkd*m&bbéféériﬁ-iﬁé%ﬂi%Wsﬁngﬂaﬁgﬂk%ﬂ”}?%%”fj
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuh
musuhian, maka Allah menjinakkan antara hatimu, lalu

menjadikan kamu karena nikmat Allah orang-orang yang
bersaudar'a. "

Surat 4dn-nisa ayat 59, yang berbunyi
A £ 2% —_ .\" /-;,:'ll/’. )
I TS A Trdon 21 s il

*2 Imam Munawir, 1985, hal. 277
* DEPAG RI, Op Cit, hal 268
** Ibid., hal. 93
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul
(Nya), dan ulul amri diantara kamu. Kemudian Jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al-qur ‘an) dan Rasul (Sunnahnya). "’
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* Ibid., hal. 128
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BAB III
DATA EMPIRIS TENTANG FUNGSI JAMTYATUL HUJJAJ

TERHADAP PERUBAHAN AKHLAK ANGGOTANYA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Latar Belakang Berdirinya

Menurut data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
seketaris perkumpulan Jam’iyatul Hujjaj di Kecamatan Gempol,
dibentuknya perkumpulan ini adalah berkat gagasanﬁHJ. Nisful Laila dari
Desa Wonoayu (Gempol), atas prakarsa beliau maka perkumpulan
Jam’iyatul Hujjaj ini resmi berdiri pada bulan April 1995.

Gagasan ini muncul karena adanya kerinduan (kangen) di hati para
Jama’ah haji tersebut terhadap teman-teman sesama haji karena sudah
lama tidak bertemu. Perkumpulan Jam’iyatul Hujjaj dibentuk untuk
melestarikan hubungan silaturrahmi (ukhuwwah islamiyah) antar jama’ah
haji.

Perkumpulan Jam’iyatul Hujjaj diketuai oleh Drs. H. Syamsul
Ma’arif dari Desa Babat Kecamatan Gempol, dengan jumlah anggota
sebanyak 65 orang yang berasal dari 13 desa di Kecamatan Gempol,
namun yang kami jadikan sampel dalam penulisan skripsi ini seluruh

Jumlah anggota tersebut yaitu sebanyak 65 orang.



2. Latar Belakang di Bentuknya Perkumpulan Jam’iyatul Hujjaj

Ibadah haji merupakan satu-satunya ibadah yang namanya bisa
diabadikan. Orang yang melakukan haji, pasti nama depannya diberi kata
tambahan Hajij yang menandakan baliwa rorang derssbut telah melaksihaiosn haj
Karena mana haji memberikan otoritas tersendiri bagi seseorang, maka tidak
dapat dipungkiri bahwa nama Haji juga mendorong seseorang untuk pergi Haji,
ditambah dengan kelayakan orang yang melakukan haji setelah pulang
mengenakan kopyah putih bahkan ada yang memakai surban. Bagi masyarakat
awam model yang demikian itru memberikan keyakinan tersendiri.

Kenyataan itu memberikan makna tersendiri bagrseseorang, dan nama
Haji merupakan kebanggaan karena bisa memberikan status sosial yang berbeda
dengan yang lainnya. Namun sebenarnya memakai surban dan pakai kopyah putih
hanya merupakan lambang kesucian orang haji.'

Oleh sebab itu Perkumpulan Jam’iyatul Hujjaj ini dibentuk untuk

mempertemukan para anggota jama’ah haji supaya hubungan silaturrahmi

d igﬁﬁi |ﬁ?at poid 51 Ecliligilltig . Lﬁ Hsaak‘a}l{ iih dligilltigﬁj nempererat, tali persaudaraan diantara,

para anggota Jam’iyatul Hujjaj.
Pertemuan diadakan satu bulan sekali, tepatnya pada minggu pertama
atau minggu kedua. Setiap keluarga wajib membayar vang iuran sesuai

dengan jumlah yang sudah disepakati bersama. Baik hadir maupun tidak hadir

mereka

' Wawancara dengan Sekretaris Jam’iyatul Hujjaj, Drs. H. Munadji, 26 Oktober 2002

Y
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tetap harus membayar, entah itu dititipkan pada jama’ah haji yang lain atau
membayar bulan depan, tetapi harus bayar dobel.

Setiap tahunnya, tepatnya pada bulan puasa uang iuran tersebut
dijumlahkan kemudian hasilnya diberikan (disumbangkan) kepada anak-anak

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

yatim piatu yang ada di Madrasah-Madrasah setempat. Hasil yang diperoleh
tidak tetap, kadang sedikit juga terkadang banyak.

Di tempat pertemuan disediakan kotak amal, sehingga para undangan
maupun para anggota Jam’iyatul Hujjaj itu sendini mengisi kotak amal
tersebut. Dengan demikian hasil yang diperoleh pun semakin banyak = Setiap

kali pertemuan dalam setiap bulan uang juran tersebut sebagian disisikan

untuk keperluan administrasi dan juga untuk uang kas.

3. Maksud dan Tujuan Didirikannya Jam’iyatul Hujjaj
Dengan  didirikannya  perkumpulan Jam’iyatul Hujjaj tersebut
diharapkan dapat merubah akhlak seseorang. Banyak diantara mereka setelah

mengikuti perkumpulan Jam’iyatul Hujjaj itu akhlaknya berubah, Misalnya

akhlak vang kurang baik meniadi baik dan, yang sudah. baik; menjadi. lebih

digilib.uinsarac.i

baik.
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4. Struktur Organisasi Jam’iyatul Hujjaj

Ketua
Drs. H. Syamsul Ma’arif
digiljb.uinsa acid di flib.uinsa.ac.id digilib.uinsp.ac.id digilib.uinsa.ac.To#igilib.uinsa.ac.id
Seketaris Bendahara
Drs. H. Munadyi H. Mashudi
Sekst Humas Seksi Agama_
H. Arif Ichsan Ust. H. Badawi

3. Program Kegiatan Jami ‘ivatul Hujjaj
a. Kegiatan diadakan satu bulan sekali.
Pertemuan diadakan pada minggu partama atau minggu kedua.
Dimana didalam perkumpulan tersebut ada kegiatan-kegiatan antara lain

Istighosah, tahlil, ceramah agama (mauidhotul khasanah) dan pembacaan

do’a sebagai penutup. n_diadak Igdlqgluﬂgg‘lgb kerrumah, dengan

digilib.uinsa.ac.id d|g| ib.uins aC| umsa caran

menggunakan sistern arisan. Seﬁap keluarga dikenakan biaya sesuai dengan
kesepakatan bersama. Mengenai tata cara vang digunakan didalam
pertemuan tersebut berbeda-beda, tergantung pada orang yang rumahnya
ditempati. Diantara mereka untuk mengisi pengajian rutin tersebut ada yang
mengundang ulama’ dari luar tapi ada juga yang diisi oleh jama’ah itu

sendiri. Dan pada ssat periemuan rutin ada diantara mercka yang
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mengundang tetangganya untuk mengikuti pengajian  terscbut serta
disediakan kotak amal.
b. Silaturrahmi.
Pertemuan tersebut diadakan untuk menjalin rasa persaudaraari
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
(ukhuwwah), agar rasa persaudaraan yang sudah terjalin antara mercka tidak
putus. Silaturrahmi bisa belrupa bantuan, benda kepada orang-orang yang
mciuiuiikannya, saling mengunjungi untuk mempererat tali persaudaraan
dan ikatan kasih sayang, atau dengan cara menaschati, ber icgui sapa, Lalu
mcmbahu satu sama lain, dan bertutur sapa yang halus.
¢. Santunan kepada anak yatim.
Jumiah anak yatim yang disantuni berkisar antara 28-40 anak
Saniunan yaug dibeiikan hepada anak vaiim icisebui dilaksanakan ttap tahun
pada bulan puasa. Masing-masing anak mcncrima uang santuanan scbesar
25 ribu rupiah.
Dari kegiatan tersebut diharapkan dapat merubah akhlak seseorang

agal micujadn icbih baik saiia ierjalinnya rasa ukhuwwah islamiyah.
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6. Fungsi Janv’iyatul Hujjaj
Jam’iyatul Hujjaj memberikan jalan kepada anggotanya untuk
mencapai rasa persaudaraan diantara ummat marnusia, sebagai mana firman

Allah dalam surat Al-hujurat ayat 10, yang menjelaskan bahwa sesungguhinya
mciahirkan keutamaan dan keihlasan kasih sayang yang melahirkan sikap
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positif, scperti : tolong menolong, mengutamakan orang lain, pema’af,
pemurah, setia kawan, dan sikap mulia lainnya.

Jadi fungsi Jam’iyatul Hujjaj bagi para anggotanya adalah dapat
merubah akhlak anggotanya yang tadinya kurang baik menjadi baik dan yang
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sudah baik menjadi lebih baik, serta memiliki rasa tanggung jawab da
kepedulian sosial terhadap sesamanya, mempererat hubungan silaturrahmi agar
hubungan persaudaraan yang sudah terjalin diantara para jama’ah haji tersebut
tidak putus. Silaturrahmi dapat berbentuk bantuan berupa benda kepada orang
yang mcmbutuhkannya, saling mengunjungi untuk mempercrat  tali
persaudaraan dan ikatan kasih sayang, atau dengan cara menasihati, bertegur

sapa, bahu membahu serta bertutur kata yang halus atau SUpL.
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B. Gambaran Anggota Jama’ah Haji (Jam’iyatul Hujjaj) Yang di Jadikan

Samipel
TABEL II
jigiI;:l;J),ui %&.ﬁ_%ﬁ@&ﬁﬁ;h@#giiilbuinslz_a]%l.lird digiljiigéagl;éu ;%ﬁﬂ]iﬁi(!‘if‘;.uinsafac.id—_
2. | Drs. H. Munadjib 45 Bulusari — Gempol
3. | H. Mashudi 35 Sumbersuko — Gempol
4. | H. Anif Ichsan 35 Tempel — Gempol
5. | H. Ach. Badawi 41 Deliring — Gempol
6. | H;j. Siti Roikhanah 57 Ngering — Gempol
7. | Hj. Halimah. 34 Kepulungan — Gempol
8. | Hj. Astutik | 35 Kepulungan — Gempol
9. | Hj. Aisyah | 36 | Sumbersuko — Gempol
i0. | Hj. Maimunah 38 Damaian — Gempol
ii. | H. Abdus Salam 42 Kepulungan — Gempol
12, | H. Mukhid 42 |I Kepuiungan — Gempoli
13. | H. Sukri Adnan 51 Gempol
T Rbdul Rarim ™ g e Gempol
15. | H. Moh. Saiful 35 Gempol
16. | H. Bashori 32 Jeruk Purut — Gempol
17. | H. Nurul Huda 52 Karang Bangkal — Gempol
18. | H. Abdur Rohim 45 Kejapanan — Gempol
19. | H. Hamzah 46 Deliring — Gempol
20. | H. Ma’ruf 38 Sumber suko - Gempol
%%_J\}\J

-
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No Nama Umur Alamat
21 H. Mukminin 50 Tempel - Gempol
22 Hj. Muflikhah 45 Tempel - Gempol
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73 H. Abdul Amin 60 Winong - Gempol
24 Hj. Mufidah 25 Winong - Gempol
25 H. Moh. Mi’un 40 Grogolan - Gempol
26 Hj. Li’ami 36 Grogolan - Gempol
27 H. Asnan 55 Grogolan - Gempol
28 Hj. Fatekhah 50 Grogolan - Gempol
29 H. Nur Amin 45 Mojorejﬂo - Gempol
30 H. Moh. Sholeh 38 Kesek - Gempol
31 Hj. Kasiatin 39 Mojorejo - Gempol
32 Hj. Kharomah 50 Kesek - Gempol
33 H. Moh Sodek 60 Ngetal - Gempol
34 Hj. Ningsum 58 Ngetal - Gempol
arjgnib.ALip;,amr@mi|ib.uinsa.ac.id diglib.uingpepc.id digip. Qﬁae?f-'d fé'%'l')%f'”sa acld
36 Hj. Ma’sum 42 Kepulungan - Gempol
37 | H. Mukhid 48 Kepulungan - Gempol
38 | Hj. Siti Mardiyah 43 Kepulungan - Gempol
39 H. Samporno 54 Sumbersuko - Gempol
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41 H. Ahmad Suja’l 57 Sumbersuko - Gempol
42 Hj. Sa’adah 52 Sumbersuko - Gempol
43 H. Abdul Rohman 41 Sumbersuko - Gempol
ehiio. i F: A8 ib.uinsa.ac.id digfib.uins38c.id digj| Sumbersuko ¢iGempoda.ac.id
45 H. Ahmad Sujono 45 Nggeseng - Gempol
46 Hj. Romlah 40 Nggeseng - Gempol
47 H. Abdullakim 52 Sobo - Gempol

48 Hj. Tasliyam 47 Sobo - Gempol

49 Hj. Asniyah ' 38 Sobo - Gempol

50 H. Moh. Sarno 44 Bulusari - Gempol

51 Hj. Sumiati 39 Bulusari - Gempol

2 H. Syamsul Arif 40 Jerukpurut - Gempol
53 Hj. Aminah 38 Jerukpurut - Gempol
54 H. Zunaidi 52 Jerukpurut - Gempol
55 Hj. Alfianti 47 Jerukpurut - Gempol
S(SISigiIib u[i_:{sxic(.i;rsd(i);ﬂb.uinsa.ac.id digilib.uinSSg.ac.id d gﬁﬁfﬂ.‘%‘éé.ac.id digilib.uinsa.ac.id
57 Hj. Nurul Indiastuti 50 Gempol

58 Hj. Endang 45 Tempel - Gempol

59 H. Moh Arif Rokhman 46 Winong - Gempol

60 Hj. Bunga , 41 Winong - Gempol

61 Hj. So’idah 53 Kejapanan - Gempol
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62 Hj. Tiara 50 Dliring - Gempol
63 Hj. Misdah 44 Babat - Gempol
64 Hj. Maulidah 46 Gempol
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C. Penyajian Data

Dalam penganalisaan data hasil penelitian ini, sebagaimana yang telah
penulis sebutkan pada bab pertama, bahwa data yang ada tersebut akan diolah
dengan analisa kuantitatif dengan menggunakan rumus prosentase sechingga
dengan demikian, frekwensi dari setiap jawaban akan d;nyatakan dengan persen.
Prosentase setiap jawaban diperoleh dengan jalan membandingkan frekwensi
setiap jawaban terhadap jumlah jawaban responden yang memberikan jawaban
pada suatu pertanyaan, frekwensi suatu jawaban sama dengan F, sedangkan

jumlah responden sama dengan N, maka prosentase sama dengan frekwensi

jawaban bagi jumlah responden dikalikan 100, atau :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa]ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
=—x100%
N

Apabila hasil prosentase tersebut menunjukkan angka pecahan, maka
angka 5 keatas dibelakang koma dibulatkan menjadi satu, sedangkan jika kurang
dari 5 dihilangkan. Dengan demikian, prosentase seluruhnya dinyatakan dengan

angka bulat. Untuk mengumpulkan data tersebut, penulis memakai angket.
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Data-data yang dapat disajikan adalah sebagai berikut :
1. Apakah Bapak atau Ibu sering mendo’akan orang tua ketika masih hidup
‘ maupun sudah tiada
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Sebelum Haji Sesudah Haji
No | Alternatif Jawaban
F P F P
a | Sering 5 7.7 60 92,3
b | Kadang 55 84.6 5 7.7
¢ | Tidak pernah 5 7.7 - -
L Jumlah (N) 65 100% 65 100%

Dari tabel tersebut diatas sebelum haji menjelaskan tentang

mendo’akan orang tua yang masih hidup maupun yang sudah meninggal,

yakni dari 5 responden atau sebesar 7,7% menjawab sering, dan dari 55

responden atau sebesar 84,6% menjawab kadang, sedangkan yang menjawab

tidak pernah ada 5 responden atau sebesar 7,7%. Dengan demikian dapat

el ket i’ WA SeBerin i’ ondo‘akn orang fua terkadang. (kadang-
kadang) dilakukan.

Sesudah haji yang mendo’akan orang tua ketika masih hidup maupun

yang telah tiada, yakni dari 60 responden atau sebesar 92.3% menjawab

sering, dan dari 5 responden atau sebesar 7,7% menjawab kadang, sedangkan

* Wawancara tanggal 21 Juli 2002
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yang menjawab tidak pernah tidak ada. Dengan demikian berarti sesudah ahji

responden selalu mendo’akan orang tuanya.

digilit?uinApakah sebelum: dan sesudah haji ada-perubahan, misalryaimengenaiiakhlak

atau perbuatan
TABEL V
Sebelum Haji Sesudah Haji
No | Alternatif Jawaban
F P F P
a | Ya, ada perubahan 17 26,2 59 90,8
b | Ya, kadang ada 18 276 6 9.2
¢ | perubahan 30 46,2 - -
Tidak ada perubahan
L Jumlah (N) 65 100% 65 100%

Dari tabel di atas menjelaskan tentang ada atau tidaknya perubahan

akhlak (perbuatan), yakni dari 17 responden atau sebesar 26,2% menjawab
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ada perubahan, dan dari 18 responden atau sebesar 27,6 % menjawab kadang
ada perubahan, sedangkan dari 30 responden atau sebesar 46,2% menjawab
tidak ada perubahan. Dengan demikian maka sebelum haji tidak ada
perubahan yang berarti.

Sesudah haji ada perubahan akhlak atau perbuatan, yakni dari 59

responden atau sebesar 90,8% menjawab ada perubahan, dan dari 6 responden
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atau sebesar 9,2% menjawab kadang-kadang ada perubahan, sedangkan yang
menjawab tidak ada perubahan tidak ada. Dengan demikian berarti sesudah
haji ada perubahan mengenai akhlak atau perbuatan responden.
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. 3 Apakah anda pernah menyantuni orang-orang yang membutuhkan

. TABEL VI
Sebelum Haji Sesudah Haji
No | Alternatif Jawaban
F P F P
a Sering 50 77 65 100
b | Kadang 15 23 - -
¢ | Tidak pernah - - - -
| Jumlah (N) |65 100% 65 100%
. I

Dari tabel tersebut diatas menjelaskan sebelum haji menyantuni orang-
orang yang membutuhkan, yakni dari 50 responden atau sebesar 77%
menjawab pernah dan dari 15;respondcn atau sebesar 23% menjawab kadang-
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kadang, sedangkan yang menjawab tidak pernah tidak ada. Dengan demikian
sebelum haji responden pernah menyantuni orang-orang yang membutuhkan.

Sesudah haji menyantuni orang-orang yang membutuhkan, yakni 65
responden atau sebesar 100% menjawab pernah, dan yang menjawab kadang-

kadang tidak ada, sedangkan yang menjawab tidak pernah juga tidak ada.

4/
99
)
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Dengan demikian sesudah haji ada peningkatan. Hal itu dapat dilihat dari

tabel tersebut diatas.

digilib%ins%?a%%&?ﬁé%ﬁ?a%%ﬁ%%ﬂ.H?Hsgﬁg.lf@ @?ﬁﬂm.m%ﬁé‘?@uinsa.ac.id

TABEL VII

Sebelum Haji Sesudah Haji
No | Alternatif Jawaban

F P F P
a Sabar 25 38,5 60 923
b Putus asa 35 53,8 5 %
¢ Biasa-biasa saja 5 1,7 - -

Jumlah (N) 65 100% 65 100%
L .

Dari tabel tersebut diatas sebelum haji menjelaskan sikap Bapak atau
Ibu ketika mendapatkan musibah, yakni dari 25 responden atau sebesar 38,5%
menjawab sabar, dan dari 35 responden atau 53,8% menjawab putus asa,
sedangkan dari 5 responden atau sebesar 7,7% menjawab biasa-biasa saja.
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Dengan demikian sebelum haji jika mengalami musibah responden ada yang
merasa putus asa.

Sesudah haji sikap Bapak atau Ibu ketika mendapatkan musibah, yakni

dari 60 responden atau sebesar 92,3% menjawab sabar, dan dari 5 responden

atau sebesar 7,7% menjawab putus asa, sedangkan yang menjawab biasa-biasa

A

a5
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saja tidak ada. Dengan demikian berarti ada perubahan, hal itu diketahui dari

tabel diatas.
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TABEL VIII
Sebelum Haji | Sesudah Haji
No Alternatif Jawaban
F P F P
a | Selalu sholat tepat waktu 40 61,5 61 93,8
b | Kadang-kadang sholat tepat waktu 20 30,8 4 6,2
¢ | Tidak tepat waktu yang penting sholat 5 7,7 - -
Jumlah (N) 65 100% 65 | 100%

Deari tabel tersebut diatas sebelum haji mengenai sholat tepat waktu,

yakni dari 40 responden atau sebesar 61,5% menjawab selalu sholat tepat

waktu, dan dari 20 responden atau sebesar 30,8% menjawab kadang-kadang

sholat tepat waktu, sedangkan dari 5 responden atau sebesar 7,7% menjawab
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tidak tepat waktu yang penting sholat. Dengan demikian responden selalu

sholat tepat waktu.

Sesudah haji mengenai sholat tepat waktu, yakni dari 61 responden

atau sebesar 93,8% menjawab selalu tepat waktu, dan dari 4 responden atau

sebesar 6,2%

menjawab kadang-kadang sholat tepat waktu, sedangkan yang

menjawab tidak tepat waktu yang penting sholat tidak ada. Dengan demikian
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berarti sesudah haji ada perubahan akhlak (perbuatan) pada diri masing-

masing responden.
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TABEL IX
Sebelum Haji Sesudah Haji
No Alternatif Jawaban
F P F P
a |Ya 40 61,5 65 100

b | Kadang 25 385 - -
¢ | Tidak - o 5 -

Jumlah (N) 65 100% 65 | 100%

Dari tabel tersebut diatas sebelum haji menjelaskan jika masuk rumah
mengucapkan salam, yakni dari 40 responden atau sebesar 61,5% menjawab
Ya, dan dari 25 responden atau sebesar 38,5% menjawab kadang, sedangkan
yang menjawab tidak, tidak ada. Dengan demikian responden selalu
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mengucapkan salam jika masuk rumah.

Sesudah haji mengenai mengucapkan salam jika masuk rumah, yakni
dari 65 responden atau sebesar 100% menjawab Ya, dan yang menjawab

kadang tidak ada, sedangkan yang menjawab tidak juga tidak ada. Dengan

demikian sesudah haji ada perubahan pada diri responden.

-7
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7. Apakah anda aktif datang ke Masjid

TABEL X
Sebelum Haji | Sesudah Haji
No Alternatif Jawaban

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digi ib.uilsa.aclid dBilib.ginsFac.id P
a | Aktif 40 61,5 59 90,7

b | Kadang 18 21,7 6 9.3

¢ | Tidak aktif 7 10,8 - -
L Jumlah (N) 65 100% | 65 | 100%

Dari tabel tersebut diatas sebelum haji menjelaskan apakah aktif dating
ke masjid, yakni dari 40 responden atau sebesar 61,5% menjawab aktif, dan
dari 18 responden atau sebesar 27,7% menjawab kadang, sedangkan dari 7
responden atau sebesar 10,8% menjawab tidak aktif Dengan demikian tidak
semua responden aktif ke masjid.

Sesudah haji mengenai aktif dating ke masjid, yakni dari 59 responden
atau sebesar 90,7% menjawab aktif dan dari 6 responden atau sebesar 9,3%
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menjawab kadang, sedangkan yang menjawab tidak aktif tidak ada. Dengan
demikian berarti sesudah haji ada perubahan, hal itu dapat diketahui dari tabel

diatas,

45
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8. Apakah anda pernah berkata yang kurang menyenangkan dan menyakitkan

kepada tetangga
TABEL XI
digilib.ufnsa.ac.|d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.SiebehmnHajiib.jiSesadah Haji
No Alternatif Jawaban
F P F P
a | Pernah 15 23 - -
b | Kadang 20 30,8 - -
¢ | Tidak pernah 30 46,2 65 100
i Jumlah (N) 65 100% | 65 | 100%

Dari tabel tersebut diatas sebelum haji menjelaskan berkata yang

kurang menyenangkan dan menyakitkan kepada tetangga, yakni dari 15

responden atau sebesar 23% menjawab pernah, dan dari 20 responden atau

sebesar 30,8% menjawab kadang, sedangkan dari 30 responden atau sebesar

46,2% menjawab tidak pernah. Dengan demikian berkata yang kurang

menyenangkan dan menyakitkan masih pernah dilakukan. _ _
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Sesudah haji mengenai berkata yang kurang menyenangkan

(menyakitkan) kepada tetangga, yakni yang menjawab pernah tidak ada, dan

dari responden yang menjawab kadang juga tidak ada, sedangkan dari 65

responden atau sebesar 100% menjawab tidak pernah. Dengan demikian

berarti sesudah haji responden tidak pernah  berkata yang kurang

menyenangkan dan menyakitkan kepada tetangga.
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9. Apakah anda mentaati perintah orang tua apabila diajak berbuat ma’ruf

(kebaikan)
TABEL XII
digilib.uipsa.ac.jd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilip. Sebehar Hagiib|uiBesadat Haji
No Alternatif Jawaban
F P F P
a | Ya, mentaati 50 77 65 100
b | Kadang mentaati 15 23 - -
¢ | Tidak mentaati s i - -
Jumlah (N) 65 | 100% | 65 | 100%

Dari tabel tersebut diatas sebelum haji menjelaskan mentaati perintah
orang tua apabila diajak berbuat ma’ruf (kebaikan), yakni dari 50 responden
atau sebesar 77% menjawab ya mentaati, dan dari 15 responden atau sebesar
23% menjawab kadang mentaati, sedangkan yang menjawab tidak mentaati
tidak ada. Dengan demikian responden selalu mentaati perintah orang tua
untuk berbuat kebaikan.
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Sesudah haji mengenai mentaati perintah orang tua untuk diajak
berbuat ma’ruf, yakni dari 65 responden atau sebesar 100% menjawab ya
mentaati, dan yang menjawab kadang mentaati tidak ada, sedangkan yang

menjawab tidak mentaati juga tidak ada. Dengan demikian berarti seluruh

responden patuh, berbakti dan mentaati orang tua.
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10. Senang melihat keberhasilan tetangga

TABEL XIII
Sebelum Haji | Sesudah Haji
No Alternatif Jawaban

digilib.uipsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digiljb.uifa.acfid dipilib.ginsgac.{d p
a | Senang 50 77 65 100

b | Kurang senang 15 23 - -

¢ | Benci " - - -
Jumlah (N) 65 100% | 65 | 100%

Dari tabel tersebut diatas sebelum haji menjelaskan senang melihat
keberhasilan tetangga, yakni dari 50 responden atau sebesar 77% menjawab
senang, dan 15 responden atau sebesar 23% menjawab kurang senang,
sedangkan yang menjawab benci tidak ada. Dengan demikian responden
senang melihat keberhasilan tetangga.

Sesudah haji mengenai senang melihat keberhasilan tetangga, yakni
dari 65 responden atau sebesar 100% menjawab senang, dan yang menjawab

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kurang senang tidak ada, sedangkan yang menjawab benci juga tidak ada.

Dengan demikian responden tidak memiliki sifat iri, dengki, hasut dan

prasangka terhadap tetangga.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



11. Apakah anda sering bersilaturrahmi

TABEL XIV

No Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase

digilib.uinsa.ac|i®ergig.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.jd digilib.ugsa.ac.id digilib.uinsg.ggid
b. | Kadang . P

¢. | Tidak pernah - -

Jumlah (N) 65 100%

Dari tabel diatas menjelaskan apakah anda sering bersilaturrahmi,
yakni 65 responden atau sebesar 100% menjawab seging, dan responden yang
menjawab kadang tidak ada, sedangkan responden yang menjawab tidak

pernah juga tidak ada. Dengan demikian responden selalu bersilaturrahmi.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Dari tabel tersebut diatas menjelaskan tentang sering bersilaturrahmi

yakni mayoritas dari 65 responden atau sebesar 100%

menjawab sering,

dan yang menjawab kadang tidak ada, sedangkan yang menjawab tidak

ada juga tidak ada.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

silaturrahmi.

12. Adanya kegiatan yang merupakan alat pemersatu.

Dengan demikian maka responden sering melakukan

TABEL XV
No Alternatif jawaban Frekwensi Prosentase —’
a Ada 65 | 100%
b Kurang - .
c Tidak ada - -
Jumlah (N) €5 100%

Dari tabel diatas menjelaskan tentang adanya suatu kegiatan yang menjadi

alat pem i : .
pemersatu, yakni mayoritas responden dari 95 atau sebesar 100%
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.umsa.amg

menjawab ada, dan yang menjawab kurang tidak ada, sedangkan yang

menjawab tidak ada juga tidak ada Dengan demikian maka responden

mengakui adanya suatu kegiatan yang menjadi alat pemersatu.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



13. Bentuk kegiatan ukhuwwah

digilib.uing

TABEL XVI
No Alternatif jawaban Frekwensi Prosentase
a Bisa 65 100%
a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.aJ.id digilib.uinsa.ac.id figilib.uinsa.ac.id
b Kurang - -
c Tidak bisa - -
Jumlah (N) °> 100%

Dari tabel tersebut diatas menjelaskan tentang bentuk kegiatan ukhuwwah,

yakni mayoritas responden dari ©5 responden atau sebesar 100%

menjawab bisa, dan yang menjawab kurang tidak ada, sedangkan yang

menjawab tidak bisa juga tidak ada. Dengan demikian maka bentuk

kegiatan ukhuwwah bisa dilakukan.

14. Bagaimana corak ukhuwwah di desa Anda.

digilib.uinsa.arg% di

TABEL XVII
iiip AAHErnatif iawaban, oo Jc io FrekWensiac id|digiProsentased |
a Bagus 65 100%
b Kurang - s
c Tidak bagus - -
Jumlah (N) °3 100%

Dari tabel tersebut diatas menjelaskan tentang corak ukhuwwah di atas,

yakni mayoritas responden dari 55 responden

atau sebesar 100%

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




menjawab bagus, dan yang menjawab kurang bagus tidak ada, sedangkan

yang menjawab tidak bagus juga tidak ada. Dengan demikian maka corak

ukhuwwah di desa responden tergolong bagus.

digilib.ui|1'1§'a.lz?glllc}%gﬁﬁglm&gﬁ}wmmsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

TABEL XVIII
No Alternatif jawaban Frekwensi Prosentase
a Kunjungan 40 5/;;
b Santunan 25 385
C Pengajian i -
Jumlah (N) 65 100%

Dari tabel tersebut diatas menjelaskan tentang bentuk silaturrahmi, yakni

mayoritas responden dari (ﬁ' responden atau sebesar 100% menjawab

pernah, dan yang menjawab kadang tidak ada, sedangkan yang menjawab

tidak pernah juga tidak ada. Dengan demikian maka responden pernah

melihat bentuk kegiatan silaturrahmi.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
16. Senang dengan perkumpulan jam’iyatul hujjaj.

TABEL XIX
No Alternatif jawaban Frekwensi Prosentase
a Senang 65 100%
b Kurang senang - -
c Tidak senang - -
Jumlah (N) s 100%
55

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Dari  tabel tersebut diatas menjelaskan tentang senang dengan
perkumpulan jam’iyatul hujjaj, yakni mayoritas responden dari 65
responden atau sebesar 100% menjawab senang, dan yang menjawab
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

kurang senang tidak ada, sedangkan yang menjawab tidak senang juga

tidak ada. Dengan demikian maka responden senang dengan keberadaan

jam’iyatul hujjaj.

17. Tah persaudaraan antar jam’iyatul hujjaj.

TABEL XX |
No Alternatif jawaban Frekwensi Prosentase
a Baik 65 100%
b Kurang baik = -
c Tidak baik - -
Jumlah (N) 65 100%

91 Dt “fabe tetsebut” diatas enjelaican” ehtang talipersaudaraan ‘antar
jam’iyatul hujjaj, yakni mayoritas responden dari 65 responden atau
sebesar 100% menjawab baik, dan yang menjawab kurang baik tidak ada
sedangkan yang menjawab tidak baik juga tidak ada. Dengan demikian

maka tali persaudaraan antar jam’iyatul hujjaj tergolong baik.

dicilibh 11inca ac id dicilib 11inca ac id dicilibh 11inca ac id dicilibh uinca ac id dicilib 11iinca ac id




18. Senang dengan Program jam’iyatul hujjaj.

TABEL XXI
No Alternatif jawaban Frekwensi Prosentase
digilib.uinsa.:c.id cigilib.uinsa.saecr.]i%lntﬁgilib.uinsa.ac.id digiﬁt?.uinsa.ac.id digilit!.%?r?é%.ac.id
b Kurang senang - : "
c Tidak senang - -
Jumlah ( N) 65 100%

Dari tabel tersebut diatas menjelaskan tentang senang dengan program
Jam’iyatul hujjaj, yakni mayoritas responden dari 65 responden atau
sebesar 100% menjawab senang, dan yang menjawab kurang senang tidak
ada, sedangkan yang menjawab tidak senang Juga tidak ada. Dengan
demikian maka anggota jam’iyatul hujjajsenang dengan program yang

telah diterapkan oleh jam’iyatul hujjaj.

19. Program Jam’iyatul hujjaj berjalan sesuai dengan keinginan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

anggotanya.
TABEL XXII
No Alternatif jawaban Frekwensi Prosentase
a Ya 65 100%
b Kurang - -
c Tidak , - -
Jumlah (N) 65 100%

digilib uinsa ac.id dicilib uinsa ac.id digilib uinsa ac.id digilib uinsa ac id dieilib uinsa ac.id




Dari tabel tersebut diatas menjelaskan tentang program jam’iyatul hujjaj
berjalan sesuai dengan keinginan anggotanya, yakni mayoritas responden
dari 65responden atau sebesar 100% menjawab Y dan yang menjawa
digilib.uinsa.acs.id dlijg?lib.uinsa.ac.id digilib.uinsa?ac.id c'!igilib.uinsaﬁ.amd %|g|§o.ums!a.ac.|
kurang tidak ada sedangkan yang menjawab tidak juga tidak ada. Dengan

demikian maka program jam’iyatul hujjaj sesuai dengan keinginan

anggotanya.

20. Pertemuan Jam’iyatul hujjaj membawa dampak positif terhadap

masyarakat sekitar.

TABEL XXIII
[ No Alternatif jawaban Frekwensi Prosentase
a Ya 65 100%
b Kurang - -
¢ Tidak - .
Jumlah (N) 65 - 100%
digilib.tinsa-acie-digitib-uinrsaracid-digilibuinsa ac id digilib uinsa.ad.jid digilib.uinsa.ac.id

Dari tabel tersebut diatas menjelaskan tentang pertemuan jam’iyatul hujjaj
membawa dampak positif bagi masyarakat sekitar, yakni mayoritas
responden dari 65 responden atau sebesar 100% menjawab Ya, dan yang
menjawab kurang tidak ada, dan yang menjawab tidak juga tidak ada.
Dengan demikian maka pertemuan jam’iyatul hujjaj membawa dampak

positif bagi masyarakat sekitar.

. dicilib tiinca ac id dicilib 11inca ac id dicilib 11inca ac id dicilib 11in<a ac id dicilib 11inca ac id




BAB 1V

ANALISA DATA

Jelib.USgtelal datd” Vang - dilngiikan ferkiipal® maks ”findak * Slanutnya adalah
menganalisa terhadap data yang telah disajikan. Sedangkan kegiatan analisis data
dengan rumus prosentase berupa data kuantitatif, sehingga data-data itu dapat
dianalisis dengan teknik analisa data.

Data yang diperoleh dari suatu penyelidikan tidak akan berarti bila belum
diadakan pengolahan. Demikian juga data tidak akan dapat dibaca kalau hanya
berdasarkan penyajian data saja, oleh sebab itu maka peneli{i akan memaparkan dari
hasil penyajian data diatas dalam analisis data dibawah ini.

1. Ada perubahan akhlak dari kurang baik menjadi baik, yaitu sebelum haji
responden ada yang mendo’akan orang tuanya, kadang-kadang berdo’a bahkan
ada diantara mereka yang tidak mendo’akan orang tuanya. Tapi sesudah haji
responden selalu mendo’akan orang tuanya, baik ketika orang tuanya masih hidup

digifmawpun tefabtiagda.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Sebelum haji menyantuni (membantu) orang-orang yang membutuhkan jarang
dilakukan. Tapi sesudah haji menyantuni (membantu) orang-orang yang
membutuhkan menjadi terbiasa. Ia menyisihkan sebagian uang dan harta

bendanya untuk membantu orang-orang yang membutuhkan.

dicilibh 11inca ac id dicilib 11inca ac id dicilib 11inca ac id dicilibh 11inca ac id dicilib 11inca ac id



3. Sebelum haji jika mendapatkan musibah responden kerap kali (seringkali) merasa
putus asa. Tetapi setelah (sesudah) haji responden menjadi tegar dan tabah, sabar
dalam menghadapi masalah. Semua itu berkat pengalaman yang ia dapatkan

digil3EPRasa i tanahi$iGinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

4. Ada perubahan pada diri responden. Yang tadinya sholatnya tidak tepat waktu
dan hanya dilakukan kadang-kadang kalau ada kesempatan, tapi sesudah haji

‘ibadahnya menjadi lebih baik dan mantap. Responden berusaha untuk
meningkatkan amal ibadahnya dan selalu sholat tepat pada waktunya.

5. Perbuatan atau akhlak responden berubah, yang tadinya ketika masuk rumah atau
bertemu dengan saudaranya sesama muslim tidak mengucapkan salam, sesudah
haji akhlaknya berubah menjadi lebih baik. Ketika masuk rumah atau bertemu
dengan teman maupun saudara sesama muslim ia selalu mengucapkan salam.

6. Sebelum haji responden jarang datang ke masjid bahkan ada yang tidak pernah
datang ke masjid tapi sesudah haji responden sering sholat berjama’ah di masjid.

7. Responden sebelum haji ada yang pernah berkata yang kurang menyenangkan

dgﬁfgi?gfakfck fglgllgll{lfg) ﬁasat:ct?g 88, pietapt sesudah, haji_responden, tidak . penah
berkata yang kurang menyenangkan dan menyakitkan kepada tetangga. Karena
responden selalu menjaga perkataannya 'agar apa yang ia katakan tidak
menyinggung perasaan orang lain.

8. Ada perubahan akhlak, yaitu dulu ketika belum haji apabila diperintah orang tua

untuk berbuat ma’ruf seperti sholat dan sebagainya sulit bahkan tidak mau. Tapi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



sesudah haji responden selalu mentaati perintah orang tuanya untuk berbuat
ma’ruf, patuh kepada kedua orang tua berbakti dan menjadi anak sholeh.

9. Responden sebelum haji terkadang merasa kurang senang melihat tetangga

Jigimengalami keberhasilan, tetapisesudah, hajisia dapat -menerima tbahkan aierasa
senang melihat tetangganya mengalami keberhasilan.

10. Sebelum haji responden jarang bahkan tidak pernah bersilaturrahmi kepada
“saudaranya sesama muslim, keluarga, teman dan kerabat dekat, tetapi sesudah haji
ia selalu atau setidaknya membiasakan diri untuk bersilaturrahmi agar tali
persaudaraan yang sudah terjalin selama ini tidak putus.

“

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa fungsi Jam’iyatul Hujjaj adalah
untpk merubah akhlak anggotanya yang tadinya kurang baik agar menjadi baik dan
yang akhlaknya sudah baik supaya menjadi lebih baik lagi.

Di sini dapat kita ketahui bahwa Jam’iyatul Hujjaj berfungsi merubah akhlak
anggotanya. Perubahan itu dapat dilihat atau diketahui dari tabel yang ada di bab III.
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian dilapangan yang penulis laporkan dalam

di 'IliB(.ui sa.ac.id digjlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id _digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
bent srmpm untuk memenuhi persyaratan akhir guna mendapatkan gelar Sarjana

(S1).
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